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ABSTRAK 

Biodigester bantuan pemerintah daerah yang ada di Desa Babakan Kecamatan Ciparay 

belum dapat dioperasikan  karena rancangannya memiliki beberapa kekurangan, yaitu 

seperti tidak terdapat saluran masukan sampah yang memudahkan warga pada saat 

memasukan sampah ke dalam biodigester, tidak kedap udara, dan tidak ada saluran 

pembuangan limbah, tidak ada system pengadukan, serta tidak ada sistem pengeluaran 

dan distribusi gas. Pada penelitian ini dilakukan modifikasi biodigester yang sudah ada 

berupa penambahan saluran masuk sampah dan saluran pengeluaran limbah. Saluran 

masuk sampah ini tidak boleh mengakibatkan kebocoran gas metan pada saat pemasukan 

sampah kedalam biodigester. Saluran pengeluaran limbah dirancang agar memudahkan 

pengeluaran limbah yang tidak terurai di dalam biodigester. Saluran masuk sampah 

ditempatkan di bagian atas biodigester dengan beda ketinggian terhadap saluran 

pembuangan limbah adalah 80 cm. Pipa saluran masuk sampah menggunakan pipa PVC 

dengan diameter 8 inci. Di bagian atas saluran masuk ditambahkan hopper untuk 

memudahkan pemasukan sampah. Lumpur limbah dari biodigester ini akan terbuang 

melalui saluran pengeluaran melalui dorongan dari tekanan hidrostatik dan tekanan 

biogas yang terbentuk.  

Kata Kunci: biodigester, sampah organik, saluran masuk sampah dan saluran 

pembuangan limbah  



 

 

ABSTRACT 

Babakan Village, Ciparay District, received the assistance of a number of biodigesters 

from the Bandung Regency government. However, the biodigester cannot be used yet 

because the designs and designs made have several limitations, such as there is no waste 

input channel that makes it easy for residents to enter waste into the biodigester, it is not 

airtight, and there is no waste disposal channel resulting from the reaction. In this study, 

modifications of the existing biodigester were carried out to optimize the process of 

decomposition of waste into biogas with the addition of a practical waste inlet and 

reaction waste disposal channel. The addition of garbage inlets and waste disposal 

channels aims to minimize leakage of methane gas when entering waste into the 

biodigester, minimize methane gas wasted when the waste is reacting in the biodigester, 

make it easier when waste that is not decomposed in the biodigester can come out by itself 

with the help of gas pressure in the digester. The waste inlet is located above the 

biodigester and has a height difference of 80 cm from the waste disposal channel. The 

garbage inlet pipe has a diameter of  8 inches with the addition of a hopper at the top and 

a 5 inch sewer pipe. Waste that is not producing biogas will be wasted through the sewer 

with the encouragement of the hydrostatic pressure of the waste and the pressure of the 

biogas that is formed. 

Keywords : biodigester, organic waste, waste inlet and sewerage 
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BAB I  

PENDAHLUAN 

 

1. Latar Belakang 

Sampah merupakan bahan yang dibuang dari sumber aktivitas manusia maupun proses alam 

yang belum memiliki nilai ekonomi (aspek lingkungan)[1]. Diperkirakan produksi sampah di 

Indonesia mencapai 0,7 kilogram (kg) setiap orang per hari. Jenis sampah yang dihasilkan 

masyarakat didominasi oleh sampah organik yang mencapai sekitar 60 persen dan sampah 

plastik yang mencapai 15 persen. Jumlah sampah yang tertampung tempat pembuangan akhir 

(TPA) hanya 40 - 50 persennya, dan sisanya berakhir di lahan-lahan kosong atau dibakar. 

Sampah yang berakhir di lahan- lahan kosong atau dibakar tentunya akan menimbulkan 

masalah baru bagi kesehatan masyarakat di sekitaran TPA tersebut[2]. Perlu ada cara atau 

kebijakan yang tepat untuk mengurangi sampah hasil rumah tangga dan industri. Adapun 

cara tepat untuk mengurangi sampah yaitu dengan cara konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

dan pemanfaatan limbah akhir. 

Pada tahun 2017 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bandung memberi bantuan kepada 

Desa Babakan yaitu alat pemanfaatan sampah sisa rumah tangga (Biodigester) yang 

diharapkan dapat mengurangi tumpukan sampah di Desa Babakan dan sekaligus 

memanfaatkannya sehingga dapat menghasilkan gas metan untuk bahan bakar alternatif 

sehari – hari. Namun alat tersebut tidak dapat digunakan karena desain biodigester memiliki 

beberapa kekurangan seperti tidak adanya saluran masuk sampah dan saluran pembuangan 

limbah, tidak ada sistem pengadukan dan tidak adanya saluran distribusi gas. Pengoprasian 

Gambar  1 Bentuk Biodigester di Desa Babakan 



 

 

biodigester yang sudah ada sangat sulit dioporasikan oleh warga Desa Babakan dan pada 

akhirnya tidak digunakan lagi.  

 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada skripsi ini diantaranya ialah memodifikasi biodigester yang ada 

di Desa Babakan agar dapat dioperasikan. Modifikasi ini dilakukan melalui perancangan sistem 

saluran masuk sampah dan sistem pengeluaran limbah yang mudah dioperasikan. 

3. Batasan Masalah. 

Dalam skripsi ini, diharapkan penyelesaian masalah dapat terarah sehingga dibuatlah batasan 

masalah, yaitu: 

1. Modifikasi ini dilakukan pada biodigester yang ada di Desa Babakan. 

2. Skripsi ini dibatasi hanya melipti perancangan sistem saluran masuk sampah dan saluran 

pembuangan limbah pada biodigester, tidak mencakup proses pembuatannya.    

4. Rumusan Masalah 

Modifikasi biodigester yang dapat meminimalisir kebocoran gas metan pada saat pemasukan 

sampah kedalam biodigester. Mendesain biodigester supaya gas yang sudah terbentuk tidak 

terbuang pada saat sampah sedang bereaksi di dalam biodigester. Membuat sistem untuk limbah 

yang tidak terurai di dalam biodigester dapat keluar secara otomatis dengan bantuan tekanan 

hidrostatis dan tekanan gas yang menekan sampah di permukaan. 

5. Sistematika Penulisan 

Laporan skripsi ini disusun bab demi bab yang terdiri dari lima bab. Lima bab tersebut terdiri 

dari Pendahuluan, Studi Literatur, Metodologi Penelitian, Rancangan, Kesimpulan dan Saran 

serta Daftar Pustaka. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar secara umum tentang Sistem Saluran Masuk 

Sampah Dan Saluran Pembuangan Limbah Pada Biodigester. 



 

 

. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam penelitian, dapat berupa diagram 

alir penelitian atau yang sejenisnya. 

BAB IV RANCANGAN 

Bab ini berisikan tentang pembahasan hasil rancangan dan data yang didapat dalam 

melakukan perancangan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dikerjakan  dan dituangkan 

ke dalam laporan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan kumpulan sumber-sumber yang dijadikan referensi dalam proses menyusun 

skripsi. 
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